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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Jajanan tradisional sangat memiliki nilai yang baik bagi masyarakat di Indonesia 

sampai saat ini, namun berdasarkan permasalahan yang ada, jajanan tradisional mulai 

kurang diminati khususnya remaja diusia 11-18 tahun, karena kurangnya pengenalan yang 

ada dan mereka cenderung tidak mau mencari tahu. Maka dari itu diperlukannya 

perancangan buku digital interaktif yang berguna untuk mengenalkan kue cucur dan dodol 

dari berbagai macam daerah di Indonesia yang bisa menyenangkan untuk dipelajari bagi 

terget berusia 11-18 tahun. Buku ini bersifat edukatif karena didalamnya terdapat 

pengetahuan baru mengenai beberapa adat yang berhubungan dengan kue cucur dan dodol 

itu sendiri, disisi lain juga ada interaktif berupa games dan intruksi agar target juga bisa 

mengingat dengan baik. Rata-rata remaja yang ada saat ini hanya mengetahui nama 

jajanannya saja namun tidak mengerti makna dan nilai yang terkandung dibaliknya. Maka 

dari itu dalam perancangan ini pun berisi makna yang berbeda disetiap daerahnya. Dalam 

perancangan ini bekerjasama dengan Kemendikbud (Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan) selain membantu visi dan misi yang ada, perancangan ini jadi bisa 

dikenalkan secara meluas keseluruh Jawa Tengah maupun ke luar Jawa Tengah dan bisa 

digunakan sebagai bahan belajar disekolah.  

 

5.2 SARAN 

Saran dari perancangan ini yaitu media perancangan yang sudah berhasil sampai ke 

seluruh Jawa Tengah bisa lebih disebar luaskan tidak hanya ke Jawa Tengah saja, karena 

dalam buku pun banyak daerah diluar Jawa Tengah yang bisa untuk belajar daerah lain 

sampai keseluruh Indonesia, karena sudah bekerjasama dengan Kemendikbud juga lebih 

memudahkan untuk menyebar luaskan buku ini. Disisi lain penambahan dari beberapa kue 

cucur dan dodol juga bisa lebih banyak walaupun memiliki makna yang sama dan disajikan 

pada kegiatan yang sama juga, setidaknya target bisa melihat foto-foto lain dari kue cucur 

dan dodol dari banyak daerah. Saran lain juga bisa mengembangkan media pendukung 

agar target bisa berpikir kreatif dengan menikmati kue cucur dan dodol.  


